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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa jawaban dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi konsumen pada kualitas produk dari Bandung Makuta: 

a. Performance 

Pada dimensi performance, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bandung 

Makuta seperti kesesuaian ukuran dan tingkat kematangan sudah 

memiliki persepsi yang baik di benak responden. Namun, menurut 

responden yang memiliki persepsi yang buruk adalah rasa dan tekstur, 

harus lebih ditingkatkan lagi karena merupakan faktor-faktor penting 

dalam dimensi performance. 

b. Features 

Pada dimensi features, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bandung 

Makuta seperti aroma, banyaknya varian rasa, dan inovasi varian rasa 

baru sudah memiliki persepsi yang baik di benak responden. 

c. Aesthetics 

Pada dimensi aesthetics, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bandung 

Makuta seperti warna, kesesuaian tampilan dengan foto produk, 

kesesuaian bentuk, dan tingkat kerapihan sudah memiliki persepsi yang 

baik di benak responden. 

d. Durability 

Pada dimensi durability, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bandung 

Makuta dalam tingkat ketahanan produk sudah memiliki persepsi yang 

baik di benak responden. 

2. Persepsi konsumen pada harga dari Bandung Makuta: 

a. Keterjangkauan harga 

Pada dimensi keterjangkauan harga, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

Bandung Makuta dalam hal keterjangkauan harga memiliki persepsi 

yang buruk di benak responden. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
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Pada dimensi kesesuaian harga dengan kualitas produk, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja Bandung Makuta dalam hal keterjangkauan 

harga memiliki persepsi yang buruk di benak responden. 

 

3. Klasifikasi Importance Performance Analysis pada Bandung Makuta 

 

 Kuadran 1 (Concentrate Here – High Importance & Low Performance) 

Untuk dimensi yang berada dalam kuadran ini yang berarti perusahaan 

harus memperbaiki kinerjanya karena dianggap penting oleh konsumen 

tetapi kinerja perusahaan dirasa masih kurang atau masih dibawah harapan 

konsumen. Dalam penelitian ini indikator Tekstur, Rasa, dan 

Keterjangkauan Harga masuk dalam kuadran ini. Kuadran ini menjadi hal 

utama yang harus diperbaiki oleh perusahaan. 

 Kuadran 2 (Keep up with the Good Work – High Importance & High 

Performance) 

Dimensi yang berada dalam kuadran ini artinya Bandung Makuta sudah 

memiliki kinerja yang baik, sehingga harapan konsumen sudah tercapai. 

Dalam kuadran ini, sebaiknya Bandung Makuta mempertahankan 

kinerjanya karena dirasa sudah baik. Indikator yang berada di kuadran ini 

adalah Tampilan, Bentuk, Ukuran, dan Kematangan yang artinya sudah 

memiliki kinerja yang baik sehingga harapan konsumen sudah tercapai.  
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 Kuadran 3 (Low Priority – Low Importance & Low Performance) 

Kuadran ini menunjukan indikator Kesesuaian Harga yang dianggap tidak 

penting oleh konsumen dan memiliki kinerja yang kurang baik. Bandung 

Makuta tidak perlu meningkatkan kinerja yang berada dalam kuadran ini 

karena dianggap tidak penting oleh konsumen. 

 Kuadran 4 (Possibly Overkill – Low Importance & High Performance) 

Kuadran ini menunjukan indikator yang dianggap kurang penting oleh 

konsumen tetapi memiliki kinerja yang baik. Indikator yang masuk dalam 

kuadran ini adalah Aroma, Warna, Kerapihan, Varian Rasa, Inovasi, dan 

Ketahanan. Perusahaan sebaiknya mengalokasikan sumber daya yang ada 

di kuadran 4 ke kuadran 1 agar perusahaan dapat memperbaiki kekurangan 

yang dirasa oleh konsumen. 

 

4. Tingkat kepuasan konsumen pada Kualitas Produk Bandung Makuta: 

a. Performance 

Sebagian besar responden sudah merasa puas dengan kinerja Bandung 

Makuta pada dimensi performance. Akan tetapi, dalam hal rasa dan 

tekstur perlu adanya perbaikan agar responden merasa puas sepenuhnya 

pada dimensi Performance karena merupakan faktor-faktor yang krusial 

dalam kinerja dari sebuah sponge cake dan membuat responden tidak 

ada niat untuk membeli ulang Bandung Makuta. 

b. Features 

Sebagian besar responden sudah merasa puas dengan kinerja Bandung 

Makuta pada dimensi features, karena responden beranggapan bahwa 

aroma, banyaknya varian rasa, dan inovasi varian rasa baru sudah 

memiliki kinerja yang baik. 

c. Aesthetics 

Sebagian besar responden sudah merasa puas dengan kinerja Bandung 

Makuta pada dimensi aesthetics, karena responden beranggapan bahwa 

warna, kesesuaian tampilan dengan foto produk, kesesuaian bentuk, dan 

tingkat kerapihan sudah memiliki kinerja yang baik. 
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d. Durability 

Sebagian besar responden sudah puas dengan kinerja Bandung Makuta 

pada dimensi Durability, karena responden beranggapan bahwa kinerja 

dari Bandung Makuta dari segi ketahanan produk atau tidak mudah basi 

sudah memenuhi harapan para responden sehingga membuat mereka 

puas. 

 

5. Tingkat kepuasan pada Harga Bandung Makuta: 

a. Keterjangkauan harga 

Sebagian besar responden masih belum puas atas kinerja Bandung 

Makuta pada dimensi keterjangkauan harga. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja Bandung Makuta pada dimensi ini dinilai kurang baik oleh 

responden karena harga yang terlalu mahal. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Sebagian besar responden masih belum puas atas kinerja Bandung 

Makuta pada dimensi kesesuaian harga dengan kualitas produk. Dapat 

disimpulkan bahwa kinerja Bandung Makuta pada dimensi ini dinilai 

kurang baik oleh responden karena harga yang terlalu mahal dan tidak 

sebanding dengan kualitas produk yang ditawarkan oleh pihak Bandung 

Makuta. 

 

6. Niat beli ulang konsumen pada Bandung Makuta: 

Pada niat beli ulang konsumen pada Bandung Makuta, sebagian besar 

responden kemungkinan besar tidak memiliki niat untuk kembali membeli 

Bandung Makuta, mereka beranggapan bahwa rasa yang hambar, tekstur 

yang keras, serta harga yang mahal tidak sebanding dengan kualitas 

produk adalah faktor-faktor yang krusial yang menyebabkan sebagian 

besar dari responden tidak memiliki niat untuk kembali membeli Bandung 

Makuta. 
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7. Pengaruh persepsi konsumen pada kualitas produk dan harga Bandung 

Makuta terhadap tingkat kepuasan: 

Pada perhitungan variabel ini, penulis menggunakan uji regresi berganda 

pada kinerja kualitas produk dan harga Bandung Makuta. Dari semua 

variabel tersebut berdasarkan perhitungan statistik menunjukan semua 

variabel signifikan (p-value lebih kecil dari α = 0,05). Maka dari kelima 

dimensi tersebut diperoleh persamaan: 

 

 Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Kualitas 

Produk maka tingkat Kepuasan Konsumen meningkat sebesar 0,840 

poin. 

 Untuk setiap kenaikan sebesar satu poin pada variabel Harga maka 

tingkat Kepuasan Konsumen meningkat sebesar 0,360 poin. 

 

8. Pengaruh tingkat kepuasan konsumen terhadap niat beli ulang Bandung 

Makuta: 

Pada perhitungan variabel ini, penulis menggunakan uji regresi tunggal. 

Dengan kepuasan (Y) dan niat beli ulang (Z). Tingkat kepuasan konsumen 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat beli ulang 

Bandung Makuta dengan persamaan: 

 

  

Kepuasan (Y) = -4,581 + 0,840 Kualitas Produk+ 0,360 Harga + e 

Niar Beli Ulang (Z) = 3,316 + 0,692 Y + e 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang didapatkan, penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu Bandung Makuta, 

yaitu: 

 

1. Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

kurang puas dengan kinerja dari tekstur Bandung Makuta. Berdasarkan 

wawancara langsung dengan beberapa responden, mereka menginginkan 

tekstur yang lebih lembut. Hal yang dapat dilakukan oleh pihak Bandung 

Makuta adalah memperbaiki kinerja dari segi tekstur kue bisa dilakukan 

dengan cara memberikan tambahan komposisi kuning telur dan mentega. 

2. Responden merasa tidak puas dengan kinerja dari rasa Bandung Makuta. 

Berdasarkan wawancara langsung dengan beberapa responden, rasa dari 

Bandung Makuta masih kurang terasa atau cenderung sedikit hambar. Hal 

yang dapat dilakukan oleh pihak Bandung Makuta adalah memperbaiki 

kinerja dari segi rasa kue bisa dilakukan dengan cara memberikan 

tambahan komposisi perisa rasa agar lebih terasa rasa dari setiap varian 

kue Bandung Makuta. 

3. Responden juga merasa bahwa harga yang ditawarkan oleh pihak Bandung 

Makuta kurang terjangkau dan tidak sesuai dengan kualitas produk. 

Berdasarkan wawancara langsung dengan beberapa responden, harga yang 

ditawarkan cukup mahal dan tidak sebanding dengan kualitas produk yang 

didapatkan oleh responden. Hal yang dapat dilakukan oleh pihak Bandung 

Makuta adalah memperbaiki kinerja tekstur dengan cara memberikan 

tambahan komposisi kuning telur dan mentega dan rasa dengan cara 

memberikan tambahan komposisi perisa rasa agar lebih terasa rasa dari 

setiap varian kue Bandung Makuta dari kue Bandung Makuta sehingga 

dapat meningkatkan niat beli ulang konsumen.  
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